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Financial Readiness for Family Resilience

Abstract. This study aims to analyze the role of financial readiness in strengthening family resilience
in Indonesia through the perspective of national development law and Maqasid Sharia. The research
employed a normative legal method using conceptual and statutory approaches. Data were collected
through library research from legislation, scientific journals, academic books, and macroeconomic
data published by Statistics Indonesia and the Financial Services Authority. The results indicate that
financial readiness has a close relationship with family resilience because it affects the economic,
psychological, and social stability of households. Financial literacy, cash flow management, emergency
funds, investment, and financial protection are important factors in maintaining family sustainability
amid economic instability. In addition, the concept of financial readiness is closely related to the
principle of Hifz al-Mal in Magqasid Sharia as a form of protection for family economic sustainability.
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Therefore, strengthening financial readiness can become an important strategy for developing
independent and sustainable families.

Keywoards: Financial Readiness, Family Resilience, Maqasid Sharia

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran kesiapan finansial dalam memperkuat
ketahanan keluarga di Indonesia melalui perspektif hukum pembangunan nasional dan Maqasid
Syariah. Penelitian menggunakan metode hukum normatif dengan pendekatan konseptual dan
pendekatan perundang-undangan. Data diperoleh melalui studi pustaka yang bersumber dari
peraturan perundang-undangan, jurnal ilmiah, buku akademik, serta data makroekonomi dari Badan
Pusat Statistik dan Otoritas Jasa Keuangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesiapan finansial
memiliki hubungan erat dengan ketahanan keluarga karena memengaruhi stabilitas ekonomi,
psikologis, dan sosial rumah tangga. Literasi keuangan, pengelolaan arus kas, dana darurat, investasi,
serta perlindungan finansial menjadi faktor penting dalam menjaga keberlangsungan keluarga di
tengah ketidakstabilan ekonomi. Selain itu, konsep kesiapan finansial juga berkaitan dengan prinsip
Hifz al-Mal dalam Magqasid Syariah sebagai bentuk perlindungan terhadap keberlangsungan ekonomi
keluarga. Dengan demikian, penguatan kesiapan finansial dapat menjadi strategi penting dalam
membangun keluarga yang mandiri dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Kesiapan Finansial, Ketahanan Keluarga, Maqasid Syariah

PENDAHULUAN

Keluarga merupakan pilar utama dalam struktur peradaban yang berperan
sebagai institusi pertama dalam membentuk karakter, moral, serta kualitas sumber
daya manusia (Fadhluzzakiyy et al., 2025). Dalam konteks pembangunan nasional,
keluarga tidak hanya dipandang sebagai unit sosial terkecil, tetapi juga sebagai
fondasi utama dalam menciptakan stabilitas sosial, ekonomi, dan psikologis
masyarakat (Budianto & Sofa, 2025; Syam & Andaryuni, 2025). Konstitusi Indonesia
melalui Pasal 28B ayat (1) UUD NRI 1945 menegaskan bahwa setiap orang berhak
membentuk keluarga dan melanjutkan keturunan melalui perkawinan yang sah UUD
NRI 1945 (Rini & Wibowo, 2022). Namun, dalam realitas sosial kontemporer,
ketahanan keluarga di Indonesia menghadapi tantangan yang semakin kompleks,
terutama akibat tekanan ekonomi dan ketidakstabilan finansial rumah tangga (Rifai
et al., 2025).

Kondisi faktual menunjukkan bahwa persoalan ekonomi menjadi salah satu
faktor dominan yang memengaruhi kerentanan keluarga di Indonesia. Data Badan
Pusat Statistik, (2024) menunjukkan bahwa dalam kurun waktu 2020-2024 faktor
ekonomi secara konsisten menjadi penyebab utama perselisihan rumah tangga dan
perceraian di Indonesia. Fenomena tersebut semakin diperparah oleh kondisi
pascapandemi COVID-19 yang memicu ketidakstabilan ekonomi nasional,
meningkatnya angka pengangguran, serta menurunnya daya beli masyarakat. Selain
itu, tekanan inflasi nasional juga memberikan dampak langsung terhadap
keberlangsungan ekonomi keluarga (Putri et al., 2024; Sinlaeloe et al., 2025). Data
Badan Statistik Indonesia (2025) menunjukkan bahwa inflasi year-on-year pada
Desember 2025 mencapai 2,92 %. Kenaikan harga pangan, energi, dan kebutuhan
rumah tangga menyebabkan banyak keluarga mengalami kesulitan dalam memenuhi
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kebutuhan dasar maupun menjaga stabilitas finansial jangka panjang (Melinda,
2025).

Kerentanan ekonomi keluarga tidak hanya berdampak pada aspek materiil,
tetapi juga memengaruhi kualitas hubungan sosial dan psikologis dalam rumah
tangga. Tekanan finansial yang berkepanjangan sering kali memicu konflik domestik,
stres psikologis, penurunan kualitas pengasuhan anak, hingga meningkatnya risiko
perceraian (Wulandari et al., 2025). Dalam perspektif pembangunan keluarga,
ketahanan keluarga tidak hanya ditentukan oleh kemampuan memenuhi kebutuhan
ekonomi sesaat, tetapi juga kemampuan keluarga dalam mengelola risiko keuangan,
mempertahankan stabilitas emosional, dan membangun ketahanan sosial secara
berkelanjutan (Amin & Erlina, 2025).

Konsep ketahanan keluarga secara normatif diatur dalam UU Nomor 52 Tahun
2009 tentang Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan Keluarga yang
mendefinisikan ketahanan keluarga sebagai kondisi keluarga yang memiliki keuletan,
ketangguhan, serta kemampuan fisik dan materiil untuk hidup mandiri dan harmonis
dalam meningkatkan kesejahteraan lahir dan batin (Maryandi et al., 2021; Wiryawan,
2023). Dalam kajian akademik, ketahanan keluarga dapat dianalisis melalui tiga aspek
utama, yaitu aspek ekonomi, psikologis, dan sosial. Aspek ekonomi mencakup
kemampuan keluarga dalam mengelola pendapatan, kepemilikan aset, tabungan,
investasi, dana darurat, dan proteksi keuangan. Aspek psikologis berkaitan dengan
kemampuan anggota keluarga mengelola emosi dan mempertahankan keharmonisan
keluarga, sedangkan aspek sosial mencakup orientasi nilai agama, kepatuhan hukum,
dan keterlibatan dalam kehidupan sosial masyarakat (Nudin et al., 2021).

Dalam konteks modern, kesiapan finansial tidak lagi dipahami sebatas
kemampuan memperoleh pendapatan, tetapi mencakup kemampuan keluarga dalam
melakukan manajemen risiko keuangan secara berkelanjutan (Ni'mah, 2025).
Kesiapan finansial meliputi literasi keuangan, pengelolaan arus kas, kepemilikan
dana darurat, investasi, perlindungan asuransi, serta kemampuan mengakses layanan
keuangan formal (Mutmainah et al., 2024). Data Survei Nasional Literasi dan Inklusi
Keuangan (SNLIK) tahun 2024 menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan
masyarakat Indonesia mencapai 65,43 persen, sedangkan tingkat inklusi keuangan
berada pada angka 75,02 persen (Otoritas Jasa Keuangan, 2024). Data tersebut
menunjukkan bahwa akses masyarakat terhadap layanan keuangan lebih tinggi
dibandingkan kemampuan dalam memahami dan mengelola keuangan secara efektif.

Selain itu, Indonesia juga menghadapi tantangan demografis berupa fenomena
aging population yang ditandai dengan meningkatnya jumlah penduduk usia lanjut
dan meningkatnya beban ketergantungan keluarga (Eryano et al., 2023). Kondisi
tersebut menuntut keluarga memiliki strategi perlindungan finansial jangka panjang
agar mampu bertahan menghadapi risiko ekonomi di masa depan (Rahmatusyam et
al., 2022). Urbanisasi yang cepat, digitalisasi ekonomi, serta perubahan pola konsumsi
masyarakat juga turut mengubah pola pengelolaan keuangan rumah tangga.

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kesiapan finansial memiliki
hubungan erat dengan kualitas ketahanan keluarga. Penelitian sebelumnya
menjelaskan bahwa literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap kemampuan
keluarga dalam mengambil keputusan ekonomi dan menjaga stabilitas rumah tangga
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(Sianipar et al., 2022). Penelitian lain juga menunjukkan bahwa kepemilikan dana
darurat dan pengelolaan aset keluarga berkontribusi terhadap kemampuan keluarga
menghadapi tekanan ekonomi pascapandemi (Nihayah et al., 2022). Astuti & Putra
(2024) menemukan bahwa tingkat pendapatan dan pengalaman keuangan
berpengaruh terhadap kesejahteraan keuangan keluarga dalam memenuhi
kebutuhan rumah tangga secara berkelanjutan. Selain itu, (Hanafi et al., 2023)
menegaskan bahwa peningkatan literasi keuangan melalui edukasi dan sosialisasi
manajemen keuangan keluarga dapat membantu masyarakat dalam mengambil
keputusan ekonomi secara lebih bijaksana dan terencana. Penelitian Fadhli & Johan
(2023) juga menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh terhadap
perilaku pengelolaan keuangan masyarakat dalam menjaga stabilitas ekonomi
keluarga.

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya masih membahas
kesiapan finansial dan ketahanan keluarga secara terpisah. Penelitian yang ada
cenderung berfokus pada aspek ekonomi praktis seperti pengelolaan pendapatan,
perilaku konsumtif, atau literasi keuangan tanpa mengaitkannya secara integratif
dengan konsep ketahanan keluarga dalam perspektif hukum pembangunan nasional
dan nilai-nilai keluarga di Indonesia. Selain itu, penelitian terdahulu juga belum
banyak mengkaji kesiapan finansial sebagai bagian dari kewajiban normatif dalam
kehidupan keluarga yang berkaitan dengan perlindungan keberlangsungan rumah
tangga secara berkelanjutan. Dengan demikian, masih terdapat kesenjangan
penelitian (research gap) terkait integrasi antara konsep kesiapan finansial,
ketahanan keluarga, dan kerangka hukum pembangunan keluarga di Indonesia.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini memiliki kebaruan (novelty)
pada upaya integrasi konseptual antara kesiapan finansial dan ketahanan keluarga
dalam perspektif hukum pembangunan nasional. Penelitian ini tidak hanya
membahas kesiapan finansial sebagai kemampuan ekonomi individual, tetapi
menempatkannya sebagai instrumen strategis dalam memperkuat ketahanan
keluarga secara ekonomi, psikologis, dan sosial. Selain itu, penelitian ini juga
menawarkan redefinisi konsep nafkah dalam konteks modern, yaitu tidak hanya
terbatas pada pemenuhan kebutuhan dasar, tetapi mencakup kesiapan finansial
berkelanjutan melalui kepemilikan dana darurat, investasi, proteksi asuransi, dan
literasi keuangan keluarga. Penelitian ini juga mengintegrasikan indikator kesiapan
finansial dengan pendekatan Maqasid Syariah, khususnya Hifz al-Mal sebagai bentuk
perlindungan terhadap keberlangsungan ekonomi keluarga.

Berdasarkan uraian tersebut, persoalan utama dalam penelitian ini adalah
bagaimana kerangka kesiapan finansial dapat memperkuat ketahanan keluarga di
Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran kesiapan finansial
dalam membangun ketahanan keluarga melalui penguatan literasi keuangan,
manajemen risiko finansial, dan perlindungan ekonomi keluarga dalam perspektif
pembangunan nasional dan hukum keluarga di Indonesia.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian hukum normatif (doctrinal legal
research) yang mengkaji sinkronisasi norma hukum terkait ketahanan keluarga dan
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kesiapan finansial. Penelitian dilakukan melalui pendekatan konseptual (conceptual
approach) dan pendekatan perundang-undangan (statute approach) dengan
menelaah konsep ketahanan keluarga berdasarkan Pasal 28B ayat (1) UUD NRI 1945,
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Undang-Undang Nomor
52 Tahun 2009, serta Kompilasi Hukum Islam (KHI) (Amin & Erlina, 2025).

Bahan hukum yang digunakan terdiri atas bahan hukum primer berupa
peraturan perundang-undangan dan bahan hukum sekunder berupa jurnal ilmiah,
buku akademik, serta data makroekonomi dari Badan Pusat Statistik dan Otoritas
Jasa Keuangan periode 2020-2026. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi
pustaka (library research), sedangkan analisis data menggunakan kerangka IRAC
(Issue, Rule, Analysis, Conclusion) untuk menganalisis integrasi kesiapan finansial
dalam penguatan ketahanan keluarga di Indonesia (Priyatmojo, 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Kesiapan Finansial sebagai Fondasi Ketahanan Keluarga

Kesiapan finansial memiliki posisi penting dalam membangun ketahanan
keluarga di tengah perubahan sosial dan ekonomi yang semakin kompleks. Dalam
konteks pembangunan nasional, keluarga tidak hanya dipahami sebagai unit sosial
terkecil, tetapi juga sebagai fondasi utama dalam membentuk stabilitas sosial,
ekonomi, dan psikologis masyarakat. Oleh karena itu, kemampuan keluarga dalam
menjaga stabilitas ekonomi menjadi bagian penting dalam menciptakan kehidupan
rumah tangga yang harmonis dan berkelanjutan (Budianto & Sofa, 2025; Syam &
Andaryuni, 2025)

Hasil kajian menunjukkan bahwa persoalan ekonomi masih menjadi salah satu
faktor dominan yang memengaruhi kerentanan keluarga di Indonesia. Tekanan
inflasi, meningkatnya biaya kebutuhan hidup, perubahan pola konsumsi masyarakat,
serta ketidakstabilan ekonomi pascapandemi menyebabkan banyak keluarga
mengalami kesulitan dalam memenuhi kebutuhan dasar maupun menjaga
keseimbangan finansial rumah tangga. Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa
ketahanan keluarga sangat dipengaruhi oleh kesiapan ekonomi yang dimiliki setiap
anggota keluarga (Putri et al., 2024; Melinda, 2025)

Tekanan ekonomi yang berkepanjangan tidak hanya berdampak pada aspek
materiil, tetapi juga memengaruhi kondisi psikologis dan hubungan sosial dalam
keluarga. Ketidakstabilan finansial sering kali memicu konflik domestik,
meningkatnya stres psikologis, penurunan kualitas komunikasi keluarga, hingga
meningkatnya risiko perceraian (Wulandari et al., 2025). Hal tersebut menunjukkan
bahwa ketahanan keluarga tidak dapat dipisahkan dari kemampuan keluarga dalam
mengelola kondisi ekonomi secara berkelanjutan.

Dalam perspektif hukum pembangunan nasional, konsep ketahanan keluarga
tidak hanya berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan ekonomi sesaat, tetapi juga
kemampuan keluarga menjaga keberlangsungan kehidupan rumah tangga secara
harmonis. Undang-Undang Nomor 52 Tahun 2009 menegaskan bahwa ketahanan
keluarga merupakan kondisi keluarga yang memiliki keuletan dan ketangguhan
dalam mengembangkan kualitas hidup dan kesejahteraan lahir maupun batin. Oleh
karena itu, kesiapan finansial menjadi bagian penting dalam menjaga
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keberlangsungan fungsi keluarga secara ekonomi, sosial, dan psikologis (Maryandi
et al., 2021; Wiryawan, 2023)

Kesiapan finansial dalam keluarga dapat diwujudkan melalui pengelolaan
keuangan yang terencana dan berkelanjutan. Pengelolaan tersebut meliputi
kemampuan mengatur arus kas rumah tangga, menyusun prioritas kebutuhan,
mengendalikan pengeluaran, mengelola utang, serta mempersiapkan perlindungan
ekonomi jangka panjang. Keluarga yang memiliki perencanaan keuangan yang baik
cenderung lebih mampu menghadapi perubahan kondisi ekonomi dan menjaga
keberlangsungan kebutuhan hidup secara stabil (Mutmainah et al., 2024).

Selain itu, kesiapan finansial juga berkaitan dengan kemampuan keluarga dalam
menghadapi kondisi darurat. Risiko kehilangan pekerjaan, kondisi kesehatan,
maupun perubahan ekonomi nasional dapat memengaruhi keberlangsungan
ekonomi keluarga. Oleh karena itu, keluarga memerlukan strategi perlindungan
ekonomi yang mampu meminimalkan dampak risiko tersebut. Bentuk implementasi
kesiapan finansial dan kontribusinya terhadap ketahanan keluarga dapat dilihat pada

Tabel 1.
Tabel 1. Indikator Kesiapan Finansial dan Dampaknya terhadap Ketahanan Keluarga

Aspe.k Kes'lapan Bentuk Implementasi Dampak terhadap Ketahanan
Finansial Keluarga

Literasi Penyusunan anggaran keluarga Mengurangi perilaku konsumtif dan

keuangan dan perencanaan pengeluaran = meningkatkan stabilitas ekonomi

Dana darurat

Tabungan untuk kebutuhan

Membantu keluarga menghadapi

mendesak kondisi darurat ekonomi
Investasi Tabungan pendidikan dan aset Menjaga keberlangsungan ekonomi
keluarga jangka panjang keluarga
Protek31. Asuransi kesehatan dan jiwa Mengurangi risiko beban finansial
asuransi mendadak

Manajemen
utang

Pengendalian  kredit  dan
pinjaman konsumtif

Menjaga keseimbangan keuangan
rumah tangga

Tabel 1 menunjukkan bahwa kesiapan finansial tidak hanya berkaitan dengan
kemampuan memperoleh pendapatan, tetapi juga kemampuan keluarga dalam
mengelola dan melindungi sumber daya ekonomi yang dimiliki. Pengelolaan finansial
yang baik memungkinkan keluarga memiliki daya tahan yang lebih kuat dalam
menghadapi tekanan ekonomi maupun perubahan sosial yang terjadi secara cepat
(Ni'mah, 2025).

B. Literasi Keuangan dalam Penguatan Ketahanan Keluarga

Literasi keuangan menjadi salah satu indikator utama dalam membangun
kesiapan finansial keluarga. Literasi keuangan tidak hanya berkaitan dengan
kemampuan memahami konsep ekonomi, tetapi juga kemampuan mengambil
keputusan finansial secara rasional, efektif, dan bertanggung jawab. Dalam konteks
keluarga, literasi keuangan memengaruhi pola pengelolaan pendapatan, perilaku
konsumsi, serta kemampuan keluarga dalam menyusun perencanaan ekonomi jangka
panjang (Sianipar et al., 2022).

AL-AFKAR: Journal for Islamic Studies
https://al-afkar.com

Vol. 9 No. 2 (2026)
P-ISSN : 2614-4883; E-ISSN : 2614-4905

2782



Muhammad Igbal, Muhammad Zainuddin Sunarto
Kesiapan Finansial untuk Ketahanan Keluarga

Data Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) tahun 2024
menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan masyarakat Indonesia mencapai 65,43
persen, sedangkan tingkat inklusi keuangan mencapai 75,02 persen (Otoritas Jasa
Keuangan, 2024). Data tersebut menunjukkan bahwa akses masyarakat terhadap
layanan keuangan lebih tinggi dibandingkan kemampuan dalam memahami dan
mengelola keuangan secara efektif. Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa
peningkatan akses layanan keuangan belum sepenuhnya diimbangi dengan
peningkatan kemampuan pengelolaan finansial masyarakat.

Rendahnya literasi keuangan dapat memengaruhi pola pengelolaan ekonomi
keluarga. Banyak keluarga mengalami kesulitan dalam menyusun prioritas
kebutuhan, mengendalikan pengeluaran, maupun mengelola utang secara sehat.
Selain itu, perkembangan teknologi digital juga meningkatkan risiko perilaku
konsumtif akibat kemudahan akses transaksi keuangan dan layanan pinjaman daring.
Apabila tidak diimbangi dengan literasi keuangan yang baik, kondisi tersebut dapat
meningkatkan kerentanan ekonomi rumah tangga.

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki
pengaruh signifikan terhadap kemampuan keluarga dalam menjaga stabilitas
ekonomi rumah tangga. Keluarga dengan tingkat literasi keuangan yang baik
cenderung lebih mampu mengendalikan pengeluaran, menghindari perilaku
konsumtif, serta menyusun perencanaan ekonomi secara berkelanjutan (Fadhli &
Johan, 2023). Selain itu, edukasi mengenai pengelolaan keuangan keluarga juga dapat
meningkatkan kemampuan masyarakat dalam mengambil keputusan ekonomi secara
lebih bijaksana dan terencana (Hanafi et al., 2023).

Dalam konteks pembangunan keluarga, literasi keuangan memiliki fungsi
penting dalam membentuk pola pengelolaan ekonomi rumah tangga yang lebih sehat
dan produktif. Pendidikan keuangan dalam keluarga dapat dilakukan melalui
pembiasaan menyusun anggaran rumah tangga, pengelolaan tabungan, serta
penguatan budaya hidup hemat dan produktif. Pendidikan tersebut juga penting
diberikan melalui lembaga pendidikan maupun program pemberdayaan masyarakat
agar kemampuan pengelolaan keuangan dapat berkembang secara lebih luas.

Selain itu, kesiapan finansial juga berkaitan dengan kemampuan keluarga dalam
mempersiapkan kebutuhan masa depan. Kepemilikan tabungan pendidikan,
investasi jangka panjang, dan perlindungan ekonomi keluarga menjadi bagian
penting dalam menjaga keberlangsungan kehidupan rumah tangga. Keluarga yang
memiliki perencanaan ekonomi jangka panjang cenderung lebih siap menghadapi
perubahan kondisi sosial maupun ekonomi di masa depan (Astuti & Putra, 2024).

C. Manajemen Risiko Finansial dalam Kehidupan Keluarga

Manajemen risiko finansial merupakan bagian penting dalam kesiapan finansial
keluarga. Risiko ekonomi dalam kehidupan rumah tangga dapat muncul dalam
berbagai bentuk, seperti kehilangan pekerjaan, penurunan pendapatan, kondisi
darurat kesehatan, inflasi, maupun perubahan sosial ekonomi yang memengaruhi
keberlangsungan keluarga (Rifai et al., 2025). Oleh karena itu, keluarga memerlukan
strategi perlindungan finansial yang mampu meminimalkan dampak risiko tersebut.
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Salah satu bentuk manajemen risiko finansial adalah kepemilikan dana darurat,
tabungan, investasi, serta perlindungan asuransi. Keluarga yang memiliki kesiapan
finansial cenderung lebih mampu mempertahankan stabilitas ekonomi dan
mengurangi potensi konflik akibat tekanan ekonomi (Nihayah et al., 2022; Amin &
Erlina, 2025). Selain itu, pengelolaan utang dan pengendalian perilaku konsumtif juga
menjadi bagian penting dalam menjaga keseimbangan keuangan rumah tangga
(Fadhli & Johan, 2023).

Kepemilikan dana darurat menjadi salah satu bentuk perlindungan ekonomi
yang penting dalam keluarga modern. Dana darurat berfungsi sebagai cadangan
finansial ketika keluarga menghadapi kondisi yang tidak terduga, seperti kehilangan
pekerjaan atau kebutuhan kesehatan mendesak. Keluarga yang memiliki dana
darurat cenderung lebih mampu mempertahankan stabilitas ekonomi tanpa harus
bergantung pada pinjaman konsumtif.

Selain dana darurat, investasi juga menjadi bagian penting dalam manajemen
risiko finansial keluarga. Investasi pendidikan, kepemilikan aset produktif, maupun
tabungan jangka panjang dapat membantu keluarga menjaga keberlangsungan
ekonomi di masa depan. Dalam konteks pembangunan keluarga, investasi tidak
hanya dipahami sebagai upaya memperoleh keuntungan ekonomi, tetapi juga bentuk
perlindungan terhadap keberlangsungan generasi keluarga.

Perlindungan asuransi juga memiliki peran penting dalam menjaga stabilitas
rumah tangga. Asuransi kesehatan dan jiwa dapat membantu keluarga mengurangi
risiko beban finansial ketika menghadapi kondisi darurat. Dalam perspektif
ketahanan keluarga, perlindungan asuransi tidak hanya berfungsi sebagai instrumen
ekonomi, tetapi juga bentuk perlindungan terhadap keberlangsungan fungsi sosial
dan psikologis keluarga.

Hubungan antara indikator kesiapan finansial dan ketahanan keluarga dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hubungan Kesiapan Finansial dan Ketahanan Keluarga

Indikator Kesiapan

Implementasi dalam

Dampak terhadap Ketahanan

Finansial Keluarga Keluarga
Dana darurat Tabungan kondisi Mengurangi risiko krisis ekonomi
darurat keluarga
Investasi jangka Pendidikan dan aset Menjamin keberlangsungan ekonomi
panjang produktif keluarga
Asuransi kesehatan Perlindungan biaya Mengurangi beban finansial
kesehatan mendadak

Pengelolaan utang

Pengendalian pinjaman

Menjaga stabilitas keuangan rumah

konsumtif tangga
. . Perencanaan  ekonomi Meningkatkan kemampuan
Literasi keuangan .
keluarga pengambilan keputusan

D.Penelitian Terdahulu tentang Kesiapan Finansial dan Ketahanan Keluarga
Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kesiapan finansial
memiliki hubungan erat dengan kualitas ketahanan keluarga. Penelitian terdahulu
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tidak hanya membahas aspek literasi keuangan, tetapi juga pengaruh pengelolaan
aset, dana darurat, dan perilaku finansial terhadap stabilitas rumah tangga. Ringkasan
penelitian terdahulu dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Indikator Sintesis Penelitian Terdahulu

Peneliti Fokus Penelitian Temuan Penelitian Kesenjangan Penelitian
Literasi keuangan

. . . Belum membahas
Sianipar et Literasi keuangan berpengaruh terhadap

. ketahanan keluarga
al. (2022) keluarga pengambilan keputusan

. secara menyeluruh
ekonomi keluarga

Nihayah et Dana darurat dan Dana darurat membantu Belum dikaitkan dengan

al. (2022) aset keluarga keluarga menghadapl perspektif hukum
tekanan ekonomi keluarga
Edukasi Literasi keuangan
Hanafi et i meningkatkan kemampuan Fokus pada  edukasi
manajemen .
al. (2023) pengelolaan ekonomi masyarakat umum
keuangan
masyarakat
Fadhli & Perilaku Literasi finansial Belum mengintegrasikan
Johan pengelolaan memengaruhi stabilitas konsep ketahanan
(2023) keuangan ekonomi keluarga keluarga
Astuti & . Pendapatan dén Belum membahas
Kesejahteraan pengalaman finansial .
Putra . . . perlindungan  keluarga
finansial keluarga memengaruhi kesejahteraan . :
(2024) jangka panjang

keluarga

Berdasarkan Tabel 3, dapat dipahami bahwa sebagian besar penelitian
sebelumnya masih berfokus pada aspek ekonomi praktis dan perilaku finansial
keluarga. Kajian yang menghubungkan kesiapan finansial dengan konsep ketahanan
keluarga dalam perspektif hukum pembangunan nasional dan perlindungan keluarga
masih relatif terbatas (Maryandi et al., 2021; Wiryawan, 2023). Oleh karena itu,
penelitian ini berupaya mengintegrasikan kesiapan finansial dengan konsep
ketahanan keluarga secara lebih menyeluruh.

E. Kesiapan Finansial dalam Perspektif Maqasid Syariah

Kesiapan finansial juga dapat dianalisis melalui perspektif Maqasid Syariah,
khususnya Hifz al-Mal yang berkaitan dengan perlindungan harta dan
keberlangsungan ekonomi keluarga. Dalam Islam, pengelolaan keuangan tidak hanya
dipahami sebagai aktivitas ekonomi, tetapi juga sebagai bentuk tanggung jawab
dalam menjaga kesejahteraan keluarga dan keberlangsungan kehidupan sosial
(Rahmatusyam et al., 2022).

Konsep Hifz al-Mal menekankan pentingnya pengelolaan harta secara
bijaksana, produktif, dan bertanggung jawab. Dalam konteks keluarga, prinsip
tersebut diwujudkan melalui pengelolaan pendapatan yang seimbang, penghindaran
perilaku boros, penyusunan prioritas kebutuhan, serta persiapan perlindungan
ekonomi jangka panjang. Keluarga yang mampu mengelola harta secara baik akan
lebih mudah menjaga stabilitas ekonomi dan mengurangi risiko konflik akibat
persoalan finansial.
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Selain itu, Magqasid Syariah juga menempatkan kesejahteraan keluarga sebagai
bagian dari tujuan utama syariat. Oleh karena itu, kesiapan finansial tidak hanya
berkaitan dengan kepentingan individu, tetapi juga keberlangsungan kehidupan
keluarga dan perlindungan generasi mendatang. Hubungan antara kesiapan finansial
dan tujuan perlindungan keluarga dalam perspektif Maqgasid Syariah dapat dilihat
pada Tabel 4.

Tabel 4. Indikator Sintesis Penelitian Terdahulu

Indikator Kesiapan Perspektif Maqasid Tujuan Perlindungan

Finansial Syariah

Dana darurat Hifz al-Mal Menjaga stabilitas ekonomi keluarga

Literasi keuangan Hifz al-‘Aql Me ndorong pengambilan keputusan yang
bijaksana

Investasi pendidikan Hifz al-Nasl Menjamin  keberlangsungan  generasi
keluarga

Asuransi kesehatan Hify al-Nafs Melindungi kesehatan dan keselamatan
anggota keluarga

Pengelolaan harta Hifz al-Mal Menghindari pemborosan dan risiko

ekonomi

Tabel 4 menunjukkan bahwa kesiapan finansial memiliki hubungan erat dengan
tujuan perlindungan keluarga dalam perspektif Maqasid Syariah. Pengelolaan
keuangan yang baik tidak hanya bertujuan memenuhi kebutuhan ekonomi, tetapi
juga menjaga keberlangsungan kehidupan keluarga secara harmonis dan
berkelanjutan (Nudin et al., 2021; Ni'mah, 2025). Dengan demikian, kesiapan
finansial dapat dipahami sebagai bagian dari upaya menjaga kemaslahatan keluarga
dalam aspek ekonomi, sosial, dan moral.

KESIMPULAN

Kesiapan finansial memiliki peran strategis dalam memperkuat ketahanan
keluarga karena tidak hanya berkaitan dengan kemampuan memenuhi kebutuhan
ekonomi, tetapi juga berhubungan dengan stabilitas psikologis, sosial, dan
keberlangsungan rumah tangga secara berkelanjutan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa literasi keuangan, pengelolaan arus kas, kepemilikan dana darurat, investasi,
perlindungan asuransi, serta manajemen risiko finansial menjadi faktor penting
dalam menjaga stabilitas keluarga di tengah perubahan sosial dan ketidakpastian
ekonomi. Selain itu, kesiapan finansial juga berkontribusi dalam mengurangi potensi
konflik domestik, meningkatkan kemampuan keluarga menghadapi tekanan
ekonomi, serta menjaga kualitas hubungan sosial dalam rumah tangga. Dalam
perspektif hukum pembangunan nasional dan Magqasid Syariah, kesiapan finansial
tidak hanya dipahami sebagai kemampuan ekonomi individual, tetapi juga sebagai
bentuk perlindungan terhadap keberlangsungan kehidupan keluarga, khususnya
melalui prinsip Hifz al-Mal. Dengan demikian, penguatan literasi keuangan,
perencanaan ekonomi keluarga, dan perlindungan finansial jangka panjang dapat
menjadi strategi penting dalam membangun keluarga yang mandiri, harmonis, dan
berkelanjutan.
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